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議li se:綴噂utttya di beri kode(A)bttikutDya(B),dan setttusnya,
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Dalam Alquran, manusia berulang kali diangkat derajatnya karena

aktualisasi jiwanya secara positif. Alquran mengatakan bahwa manusia itu pada

prinsipnya condong kepada kebenaran {hanifl sebagai fitrah dasar manusia. Allah

swt menciptakan manusia dengan potensi kecenderungan, yaitu cenderung kepada

kebenaran, cenderung kepada kebaikan, cenderung kepada keindahan, cenderung

kepada kemulian, dan cenderung kepada kesucian. Unsur yang terdapat dalam diri

pribadi manusia yaitu rasa, akal, dan badan harus berjalan seimbang, apabila tidak

maka manusia akan berjalan pincang. Alquran memberikan hudan kepada

manusia, yaitu mengajarkan agar adanya keseimbangan antara unsur-unsur

tersebut, yaitu unsur perasaan terpenuhi kebutuhannya, unsur akal juga terpenuhi

kebutuhannya, dan unsur j asmani terpenuhi kebutuhannya.

Dalam konsep hidup seorang muslim, kehidupan di dunia bukan

merupakan tujuan akhir dari perjalanannya. melainkan sekedar transit untuk

mempersiapkan bekal demi perjalanan )-ang sesungguhnya. Hal ini tercermin dari

cara pandang dan rnenyikapinya terhadap dunia itu sendiri. Alquran

mendefenisikan kehidupan dunia merupakan permainan dan senda gurau belaka

Q.S. al-Ankabut ayat 64, sebagai berikut:a

i'LtA ,rd?-fi 1;,nt -: .ry"U-j"g $l tlifr;i#i :y G3

(1 r :.:ri6.i*tt ) 3r:J;-1 ;14
Dalam proses penciptaan manusia Allah swt. menciptakan manusia itu

sama, baik itu orang mukmin mauplln orang kafir begitu pula dari struktur organ

tubuhpun sama, yang membedakan hanyalah kepribadian individu masing-

4A.M Idrist(Pola kehidupan html“
.llttp/ascpid責 s.blogspot.com/3/2010/1た .



masing. Dalam kehidupan manusia atau makhluk hidup yang lain memerlukan

makan dan bantuan orang lain. Makan merupakan faktor utama dalam

kelangsungan hidup manusia, makan adalah suatu kebutuhan yang pasti

dibutuhkan dalam kelangsungan kehidupan. Dengan makan manusia dapat

menjaga kesinambungan hidupnya, memelihara kesehatan.s Kadar makan harus

disesuaikan dengan keadaan tubuh, makan mempakan unsur utama dalam

menjalankan kehidupan aktifitas sehariJrari terutama untuk memperkuat ibadah.

Sedangkan makan secara rakus dan berlebihan yang han-va didasari oleh nafsu

semata yang berdampak mudarat bagi tubuh dan bersifat mubazir terhadap

makanan.6

Di antara cara terpenting untuk menghindari penyakit adalah tidak

membiasakan hidup boros dan tidak membiasakan makan terlalu kenyang. Allah

srvt. berf-rrman dalam Q.S. al-A'raf ayat31, sebagai berikut:7

) ,..1 tyri \3 ryTr't t rlbi )'rL 5 ry ,-i, lst> p:li ..e++

(yr.!-i' l;cyl ) 'pfrir*
Kurangnya kesadaran dari sekian banyak umat lslam yang ada di dunia ini

adalah mereka berfikir hanya selalu memikirkan nafsu saja untuk kepuasan

s Akbar S. Ahrned, Reko*stuksiSejoruh Isl*nr, (Yogyakarta: Fajar Pustakabaru,2003), h.
57.

uAbdul 'Aziz bin Fathi as-Sap'id Nada. klcrv,s*'atul al-Adab a!-lslamityalt
diterjemahkan oleh Abu lhsan al-Atsari, Ensiklopedi Adab Islarn menurut al-Qur'an dan as-

Sunnah, (Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafr'i,2007), Juz I, h. 109.

z Yusuf Al-Qardhawy, As-Sunnah Sebagai Sutnber lptek dan Peradaban, (Jaharta: Al-
Kautsar, 1998), h. 198-199.
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hidupnya dan terbawa oleh kenikmatan dunia yang makin meraialela. Orang

mu'min yang sebenar-benarnya beriman menyedikitkan makannya dan

mencukupkan seberapa yang ada. Sedang orang yang tidak beriman atau orang-

orang kafir, sangat rakus kepada makanan dan berusaha membanyakkan

macamnya hanya dikarenakan untuk memuaskan nafsunya semata. Apabila

seseorang mengambil jalan tengah dalarn makanan, memakan makanan sesuai

dengan kadar yang dibutuhkan, dan makanan yang dikonsumsinya memenuhi

standar kualitas dan kuantitas" maka tubuhnya akan mengambil manfaat dari

makanan itu secara lebih banyak dari pada makanan yang banyak.8 Allah swt.

berfiman di dalam Q.S. al-An'am ayat 141-142, sebagai berikut:

,ilL', \fu* i;is,:*is *tF ;*t *t> * r^i c if i*
, t ..?/-< , ,t L - .t . .a - ., - I a.4 - joi J
ir;r;5 ;iltt ::f ,r i ;ib # ;*j Si S;lis i*;is

E,it' o,Liti e'3L \;1'ts,i,i &:; ri \)o' Gir'il#
(｀
〔`―`〔Yかしり鮮 」じ

Orang mukmin merelakan yang sedikit yang diperoleh dari harta

keduniaan, sedang orang kafir berlomba-lomba mencari keduniaan sebanyak

mungkin. Orang mu'min mencukupi makanan sekedar menolak lapar dan

8Abdul lヽ
4alik Al―Qasim.sι力α′ノZ)ノ Kι″α777α″fマ″″/27ノルカ,(Jakalta:Pustaka Al― Sofヽva,

2003),h.86‐88.
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membantlmya untuk beribadah, sedang orallg kafir dalam menghadapi makanan

melepaskan seleranya.e

Sekian banyak hadis yang beredar di kalangan kaum muslimin yang

terdapat di dalam berbagai kitab hadis dengan metode dan sistematika yang

beragam, terdapat hadis yang menyangkut orang Mu,min Makan Dengan Satu

Usus dan Orang Kafir makan Dengan Tujuh usus. Berdasarkan peneiusuran yang

penulis lakukan melalui krtab al-Mu jam at-Mufahras li Affiz al-Hadits an-

Nabawi. Diperoleh informasi bahwa hadis tersebut dapat ditemukan pada kitab-

kitab: Shahih al-Bukhari, Shahih Muslim, sunan at-Tirmidzi, sunan ad-Darimi,

Musnad Ahmad bin Hambal. dan Muwatta Malik.lo

Mengenai pembahasan ini, berdasarkan penelusuran yang ditakukan oleh

penulis melalui bantuan al-Mu'iam al-MuJlthra,s li Affiz al-Hadits an-Nabawi

bahwa hadis tersebut ditemukan pada kitab arTirmidzi, yaitu sebagai berikil :

メ び1´ eti″ ユtt島■ 種‐ も― ひ 酵 叫 t,簑 J島ぶ 雹‐

L」

「

L♂メし,bi‐ じ」fLメ艶り:■,■ルふ1毎■,`ダ|´

。(おし

Hasby ash-shiddiqie, Mutiara haclis IV, (Semarang: Pustaka Rizki putra, 2003). h. 92-
95.

'oA. J. Wensinck' Concordance et Inclices cle la TracJition l4usulmane, diterjemahkan
oleh Muhammad Fu'ad'Abd al-Baqiy. aLMttjam al Mufahraz li Alfiiz Hadits al-Nqbawi,
(Leiden: E. J. Brill, 1993), tuzI,h. 71.

rrAt-Tutmudzi Abu lsa Muharnmad bin 7sa, Sunan at-Turmudzi, (Beirut: Dar al-Fikr,
1994),Iuz I, h.321.
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Nabi Muhammad saw. memberi tahu bahwa cukup bagi manusia

memakan beberapa suap makanan yang memperkuat tulang sulbinya sehingga

kekuatannya tidak jatuh dan tidak melemah. Kenyang yang berlebihan dapat

melemahkan kekuatan tubuh. meskipun menyutrurkannya. Tubuh menjadi kuat

dengan makanan yang sesuai dengan kebutr-rhannya, bukan dengan makanan yang

banyak. Makan berlebihan banyak akibat yang pasti timbul darinya berupa

kerusakan hati, kemaslahatan tubuh untuk beribadah, dan gerakan menuju

syahwat akibat kekenyangan. Jadi, penuhnya perut dengan makanan menimbulkan

mudharat pada hati dan tubuh.l2

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis merasa tertarik

untuk menggaji lebih mendalam bagaimana kualitas hadis tentang orang mu'min

makan dengan satu usus dan orang kafir makan dengan tujuh usus, maka

penelitian terhadap hadis tersebut merupakan sesuatu yang penting, hasil

penelitian ini akan dituangkan dalam sebuah karya ilmiah yang berjudul:

"Kualitas Hadis tentang Orang Mu'min Makan dengan Satu Usus dan Orang

Kafir Makan dengan Tujuh Usus ".

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan dengan latar belakang masalah tersebut, maka permasalahan

yang akan dibahas dalam penelitian ini dirumuskan menjadi :

1. Bagaimana kualitas sanad hadis tentang orang mu'min makan dengan satu

usus dan orang kafir makan dengan tujuh usus?

12 1bnu Qayyim Al‐
Jauziyall,Zα ′

“
′yr/'α″Pα″グ

“
α′五θ77gAζψノン

`′

αル Kαbα力KJg滋″Dγ″ノσ

/んみ″α4ditettemahkan Oleh Mastu面 Irham,(Jakatta Pustaka A卜 Kautsar,2008),Juz 4,h.19.



2. Bagaimana kualitas matnhadis tentang orang mu'min makan dengan satu

usus dan orang kafir makan dengan tujuh usus?

C. Definisi Operasional

Untuk mempe{elas dan menghindari kesalahpahaman yang tidak

dikehendaki dalam penelitian maka perlu dikemukakan penegasan judul yaitu

1. Kualitas yaitu nilai atau mutu.'3 Yang di maksud disini adalah nilai

keabsahan hadis tentang orang mu'min makan dangan satu usus

sedang orang kafir makan dengan tujuh usus

2. Hadis yaitu segala yang dinisbatkan kepada Nabi Muhammad sarn'.

baik pekataan, perbuatan, maupun ketetapannya. I a

3. Kdtik yaitu kajian dan pengkajian terhadap sesuatu, yang dimaksud

disini adalah kajian dan pengujian terhadap hadis yang berkenaan

dengan masalah orang mukmin makan dengan satu usus dan orang

kafir makan dengan tujuh usus baik dari segi sanad maupun matn.

4. Usus yang di maksud dalam penelitian ini adalah alat pencernaan

makanan yang terdapat di dalam perut, yang berbentuk seperti

pembuluh panjang terlingkar-lingkar dari ujung akhir lambung sampai

dubur, perbedaan jumlah banyaknya usus dalam hadis tersebut hanya

13 Tim Penvusun lKalllus Pusat Pclllbinaan Bahasa, Kα
H“s3`sα′ 3α/7aSα fr7Jθ″gs′α

,

(JakartaI Balai Pustaka,1995),Edisi ll,h.201.

14 Mahmud Ali Fa.yyad,ソ
イヽ
`ゎ
Jο′οgブ P`″ι″ιψα″κιSα力′乃α″″α″ブs,(Bandungi Pustaka

Setia,1998),h.17.
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sebuah kiasan afitara orang mukmin dan orang kafir dalam segi

kafasitas jumlah makan. I 5

Mukmin adalah mereka yang khusuk dalarn sholatnya, mereka yang

tidak melakukan sesuatu yang sia-sia dan berlebih-lebihan dan tiada

berguna, mereka beruakat, mereka yang menjaga kemaluannya.

Mukmin yang sebenar-benarnya mukmin. I 6

Kafir adalah memiliki arti dasar terhalang/tertutup perkembangan

makna dari istilah ini adalah terhalang/tertutup dari petunjuk Tuhan.

Orang yang tidak mengikuti petunjukNYA karena petunjuk tersebut

terhalang dirinya atau diri sendirinya lah yang bersikaf tertutup dari

petunjuk tersebut. sebenarnya kafir itu bukan.kata yang dimaknakan

sebagai orang yang lebih rendah atau hina, diskriminatif (dalam

konteks moral maupun agama) tetapi kata ini hanya untuk

membedakan mana orang yang mendapat petunjuk dan mana orang

yang belum mendapatnya. kafir disini bukan untuk merendahkan

hanya untuk membedakan. I 7

Tujuh ususltujuh perut ialah banyak keinginan kepada rurcam

makanan, tidak cukup dengan satu macam makanan saja. Ada yang

rnengatakan, yang di maksud dengan fujuh usus adalah tujuh sifat.

15Depaltemen Pendidikan dan Kebudayaan,κ
α777ι′S3“α′Bα力偲αルαο′

“
ブα,(J・akalta:

Balai Pustaka,1990),h.999.

16乃′4.h596.

17ル′4.h.376.
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Pcrtalllai loba,kcdlla:rakus,ketiga:pttallg tangall,keempat:tamよ ,

kclima:bumk tabiat、 kcenalni dcngki dan kcttuuh:ingin gcmuk.18

Do Tuiuan Penelitian

Sesuai dcngan rumusan masalah yang di kemukakan di atas, maka

penelitian ini bcrtuJuan untuk mengctallui kualitas sα ″αグdan″ zα′71 hadis tcntang

orallg mu'min mよ all dcngan satu usus dan orang kair makan dcngan ttiuh uSus.

Kualitas hadis sangtt pcrlu dikctallui dalam hubllllgannya dengan kttian hadis

yang bersangkutan.

E. Signitikallsi Pellelitian

Hasil pcnclitian ini diharapkan dapat bcrguna scbagai bcrikut:

1. Sebagai bahan inforlllasi bagi rnercka yang ingin mcngetahui kualitas

hadis tentang orang mu'lllin makan dengan satu usus dan oral■g kaflr

mよan dengan tttllh usus.

2. Untuk mcmberikan landasan yang kokoh sebagai dalil(力 %″α77)bagi

ummatlslam.

3. Sebagai bahan reirensi bagi lnereka yang ingin melakukan penelitian

SCiCniS dCngall ottck yang bcrbcda.

4. ⅣIembcrikan pcmahttan yang berkenaan dengan ilmu hadis terhadap

pcrkenlbangan agall■ a lslalll di rnasyarakat.

93.

18HaSbi Ash―
Shiddieqy,2θ θ2んね″αrα 〃αグノs.(Jakaia:Bulan Bintang,1980),Jllid V11,h.

9



10

F. Tinjauan Pustaka

Sejauh pengamatan ada beberapa penulis yang melakukan kajian yang

berkenaan dengan masalah kafasitas jumlah makan. Dari sejumlah karya atau

tulisan yang ada, penulis banyak mendapat informasi yang secara umum

membahas tentang kapasitas jumlah makan. Diantara mereka adalah [bnu

Qayyim al-.Tauziyah dalam karyanya Zadul Ma'ad Juz 4 yang diterbitkan oleh

Pustaka al-Kautsar tahun 2008. Walaupun di buku tersebut Ibnu Qayyim

menyinggung tentang jumlah kapasitas makan, namun ia tidak mengupasnya

secara panjang lebar. Dari beberapa penelitian tersebut, penulis tidak menemukan

peneliti yang benar-benar mengkaji kualitas hadis tentang orang mu'min makan

dengan satu usus dan orang kafir makan dengan tujuh usus.

G. Metode Penelitian

i. Bentuk penelitian

Metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah library research

yaitu menjadikan bahan pustaka sebagai bahan kajian. Penulis terlebih dahulu

menginventarisasi hadis tentang orang mu'min makan dengan satu usus dan

orang kafir makan dengan tujuh usus yang terdapat dalam kitab-kitab hadis yaitu:

Shahih al-Bukhari. Shahih Muslim, Sunan arTirmidzi. Sunan ad-Darimi, Musnad

Ahmad bin Hambal, dan Muwatta Malik, ditambah lagi dengan buku-buku yang

ada kaitannya dengan objek penelitian.

2. Data dan Sumber Data

a. Data



Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data yang ber:kaitan

dengan sanad hadis tentang orang mu'min makan dengan satu usus dan orang

kafir makan dengan tujuh usus, untuk mengetahui kualitas hadis sanad dar, matn

hadis tersebut, diperiukan data tentang mukhar:rij hadis dan biografinya, biografi

rijal al-hadis (periwayatan hadis) dan penilaian para ulama hadis kepada mereka.

Disamping itu j,rga diperlukan data-data tentang matn hadis sebagai

kesempumaan penelitian ini.

b. Sumber Data

Sumber data dalarn penelitian ini adalah kitab-kitab yang memuat

hadis-hadis yang ditelusuri melalui kitab Al-Mu'iam a!-!;{t$'ahras Li Alfdzh a!-

Hadits an-Nahawi, disebutkan hadis tersebut terdapat di.dalam kitab Shahih al-

Bukhari, Shahih Muslim, Sunan at-Turmidzi, Sunan Ad-Darimi, Musnad Ahmad

bin Hambal, dan Muwatta Malik, kitab-kitab tersebut digunakan sebagai bahan

rujukan untuk menghimpun dan mengumpulkan hadis-hadis yang terkait, serta

kitab yang memuat tentang mukharrij dan perira,ayatan hadis serta biorgafinya

menggunakan kitab-kitab rijdl al-Hadits, Tahzib al-Tahzib, Taqrib al-Tahzib, ol-

Isabahfi Ta'myiz As-Shahabah dan Al Jarh wa at-Ta'dil

3. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data

Teknik pengumpulan dan pengolahan serta analisis data berdasarkan

metode yang telah di tetapkan oleh M. Syuhudi Ismail, yaitu sebagai berikut:

a. Takhrij al-httdits, yaitu penelusuran atau pearian hadits yang

bersangkutan, yang dalam sumber itu dikemukakan secara lengkap

mengenai sanad dan matn hadis, dengan menelaah Al-Mu jam al-
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Mufahras Li Alfdzh al-Hadits an-iriabaw| yang di lacak melalui lafaz

Jri

b. Melakukalr i'{ibar yaitu nrenelusuri jalur-ja1ur sanad, kegunaan al-

I'tibar adalah untuk mengetahui keadaan sanad hadis seluruhnya

dilihat dari ada atau tidak adanya pendukung (corroboration), berupa

riwayat yang berstatus mutabi' atau syahid. Kemudian dibuat skema

sanad hadis yang bersangkutan.

c. Analisa sanad hadis, yaitu dengan meneliti kapasitas keilmuan dan

inte-qrasi para periwayat hadis.

d. Analisis matn hadis. yaitu dengan cara membanding-bandingkan matn

hadis yang ditemukan dan melakukan analisa terhadap matn-matn

yang ditemukan.

e. Mengambil kesimpulan (nat|jah) terhadap hasil penelitian kualitas hadis

tentang Orang Mu'min makan dengan satu usus dan orang kafir makan

dengan tujuh usus baik dari segi sanad maupun matn.

H. SistematikaPenulisan

Dalam sebuah penulisan ini untuk mencapai pembahasan yang terarah.

maka diperlukan adanya sistematika berupa langkah-langkah pembahasan dalam

penelitian. Skripsi ini ditulis dalam lima bab, dengan sistematika penulisan

sebagai berikut:

Bab pertama Pendahuluan yang memuat seluk beluk penelitian ini, dengan

uraian mengenai latar belakang masalah, perumusan masalah, defenisi
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operasional, tujuan penelitian, signifikansi penelitian, tinjauan pustaka, metode

penelitian dan sistematika penulisan.

Bab kedua adalah sebagai pengantar untuk memasuki pembahasan pada

bab ketiga dipaparkan menjadi dua sub tema yaitu: pembahasan kaidah penelitian

hadis dan klasifikasi hadis-hadis tentang, dengan pembahasan di dalamnya kaidah

penelitian hadis, terdiri dari latar belakang pentingnya penelitian hadis, unsur-

unsur penelitian hadis, macam-macam kualitas hadis. Kemudian klasifikasi

hadis-hadis tentang orang mu'min makan dengan satu usus dan orang kafir

makan dengan tujuh usus terdiri dat'r takhrij al hadis, susunan sonad dan matn

hadis.

Bab ketiga suatu penelitian hadis tersebut dipaparkan mengenai kritik

sanad hadis tentang orang mu'min makan dengan satu usus dan orang kafir

makan dengan tujuh usus, i'tibar sanad.

Bab ke-empat adalah kritik matn hadis tentang orang mu'min makan

dengan satu usus dan orang kafir makan dengan tujuh usus, penjelasan tentang

matn hadis tersebut, serta tolak ukurnya.

Bab kelima atau penutup berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah

dilakukan, dan kernudian diakhiri dengan saran-saran.


